BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah penulis laksanakan dan
penyajian data terkait Evaluasi Model Context, Input, Process dan Product
pada Program Tahfidz Al-Qur’an di MTsN 1 Kota Pariaman, maka
kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Konteks
Program ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an memiliki latar
belakang yang jelas dan tujuan yang selaras dengan visi, misi, dan
tujuan madrasah. Program ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan
peserta didik dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an dan memperkuat
karakter religius. Dukungan dari pemerintah, masyarakat, dan orang tua
menunjukkan bahwa program memiliki landasan konteks yang kuat dan
layak dikembangkan sebagai program unggulan madrasah.
2. Input (Sumber Daya Manusia)

Kompetensi guru pembimbing Tahfidz tergolong memadai, baik
dari segi kemampuan hafalan, latar belakang pendidikan, maupun
pengalaman mengajar. Namun, jumlah guru pembimbing masih terbatas
dibandingkan dengan jumlah peserta didik, sehingga perlu perencanaan
yang lebih baik dalam penambahan tenaga pendidik atau pengaturan

rasio guru dan peserta didik agar pembinaan hafalan lebih optimal.
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3. Proses (Pelaksanaan Program)

Pelaksanaan program Tahfidz dilakukan secara terstruktur dan
sistematis, dengan pengelompokan peserta didik berdasarkan
kemampuan hafalan dan kualitas bacaan serta jadwal yang rutin.
Meskipun demikian, terdapat kendala berupa keterbatasan waktu,
jumlah guru, dan kondisi lingkungan belajar yang kurang kondusif,
sehingga perlu perhatian untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

4. Produk (Capaian Hafalan)

Program ini berhasil mencapai target hafalan peserta didik sesuai
dengan kelompok belajar masing-masing, disertai kualitas bacaan yang
baik. Sebagian besar siswa telah memenuhi target hafalan yang telah
ditetapkan. Selain itu, program ini tidak hanya meningkatkan kemampuan
hafalan Al-Qur’an, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
kualitas bacaan. serta - kedisiplinan - peserta - didik dalam proses
pembelajaran.

. Saran
Setelah dilaksanakan penelitian dan disajikan, tanpa mengurangi
rasa hormat kepada seluruh pihak, agar Program Tahfidz Al-Qur*“an
kedepannya semakin baik, maka penulis bisa memberikan saran untuk
MTsN 1 Kota Pariaman antara lain:
1. Bagi Institusi MTsN 1 Kota Pariaman
Pihak madrasah diharapkan dapat melakukan penguatan dan

pengembangan program ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an secara
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berkelanjutan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
menambah jumlah guru pembimbing Tahfidz agar sebanding dengan
jumlah peserta didik, sehingga proses pembinaan dapat berjalan lebih
optimal. Selain itu, madrasah perlu menata kembali jadwal kegiatan
Tahfidz agar tidak berbarengan dengan kegiatan ekstrakurikuler lain
serta menyediakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan minim
kebisingan. Madrasah juga diharapkan dapat meningkatkan kerja sama
dengan pihak terkait, baik pemerintah maupun lembaga lain, guna
mendukung  keberlanjutan dan peningkatan mutu program
ektrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di masa yang akan datang.
. Bagi Guru Pembimbing Tahfidz

Guru pembimbing Tahfidz diharapkan dapat terus meningkatkan
profesionalisme dan kompetensi dalam pembinaan hafalan Al-Qur’an,
baik melalui pelatihan, forum ilmiah, maupun kegiatan pengembangan
diri lainnya. Selain ~itu, guru -pembimbing diharapkan dapat
menerapkan metode pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif
sesuai dengan kemampuan peserta didik, sehingga proses menghafal
menjadi lebih efektif dan menarik. Guru juga diharapkan dapat
melakukan evaluasi secara berkala terhadap perkembangan hafalan
peserta didik sebagai dasar perbaikan strategi pembelajaran.
. Bagi Siswa
Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan motivasi,

kedisiplinan, dan  konsistensi dalam  mengikuti  program
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ekstrakurikuler Tahfidz ~Al-Qur’an. Siswa juga diharapkan dapat
memanfaatkan program ini secara maksimal sebagai sarana untuk
meningkatkan kualitas hafalan dan bacaan Al-Qur’an. Selain itu,
siswa diharapkan mampu mengatur waktu dengan baik antara kegiatan
Tahfidz dan kegiatan lainnya, sehingga tujuan pembelajaran Tahfidz
dapat tercapai secara optimal.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi lokasi, subjek
penelitian, maupun pendekatan evaluasi yang digunakan. Penelitian
lanjutan juga dapat mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi
keberhasilan program Tahfidz ~Al-Qur’an, seperti motivasi belajar
siswa, dukungan orang tua, serta peran lingkungan madrasah,
sehingga dapat memberikan rekomendasi. yang lebih komprehensif

bagi pengembangan program Tahfidz di masa yang akan datang.
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